
Tuberkulosis 

} 

Waktu 

Pencapaian kompetensi 
Sesi di dalam kelas : 4 X 50 menit (classroom session) 
Sesi dengan fasilitasi Pembimbing : 4 X 50 menit (coaching session) 
Sesi praktik dan pencapaian kompetensi : 8 minggu (facilitation and assessment)* 
* Satuan waktu ini merupakan perkiraan untuk mencapai kompetensi dengan catatan bahwa 

pelaksanaan modul dapat dilakukan bersamaan dengan modul lain secara komprehensif. 

Tujuan umum 

Setelah mengikuti modul ini peserta didik dipersiapkan untuk mempunyai keterampilan di dalam 
mengelola penyakit tuberkulosis melalui pembelajaran pengalaman klinis, dengan didahului 
serangkaian kegiatan berupa pre-assesment, diskusi, role play, dan berbagai penelusuran sumber 
pengetahuan. 

Tujuan khusus 

Setelah mengikuti modul ini peserta didik akan memiliki kemampuan untuk: 
1. Menguasai patogenesis tuberkulosis pada anak 
2. Mengenal diagnosis penyakit tuberkulosis paru dan ekstra paru 
3. Mampu memberikan pengobatan penyakit tuberkulosis serta komplikasinya. 
4. Mampu memberikan penyuluhan mengenai tuberkulosis 

Strategi pembelajaran 

Tujuan 1. Menguasai patogenesis tuberkulosis pada anak 

Untuk mencapai tujuan ini maka dipilih metode pembelajaran berikut ini: 
• Interactive lecture. 
• Peer assisted learning (PAL). 
• Computer-assisted Learning. 
• Journal reading and review. 
• Small group discussion. 

Must to know key points: 
• Patogenesis tuberkulosis primer 
• Patogenesis tuberkulosis pasca primer 
• Infeksi tuberkulosis dan penyakit tuberkulosis 

Tujuan 2. Mengenal diagnosis penyakit tuberkulosis paru dan ekstra paru 



Untuk mencapai tujuan ini maka dipilih metode pembelajaran berikut ini: 
• Interactive lecture. 
• Peer assisted learning (PAL). 
• Video and Computer-assisted Learning. 
• Journal reading and review. 
• Small group discussion. 
• Praktek pada model dan Penuntun Belajar. 
• Bedside teaching. 
• Case study &I Case Finding. 
• Praktek mandiri dengan pasien rawat jalan dan rawat inap. 

Must to know key points (sedapat mungkin pilih specific features, signs & symptoms): 
• Anamnesis: faktor risiko, kontak tuberkulosis, gejala klinis yang relevan 
• Pemeriksaan fisis: tanda khas tuberkulosis 
• Pemeriksaan penunjang (uji tuberkulin, laboratorium, pencitraan) 
• Sistem skoring tuberkulosis 
• Tuberkulosis perinatal 

Tujuan 3. Mampu memberikan pengobatan penyakit tuberkulosis serta komplikasinya. 

Untuk mencapai tujuan ini maka dipilih metode pembelajaran berikut ini: 
• Interactive lecture. 
• Peer assisted learning (PAL). 
• Computer-assisted Learning. 
• Journal reading and review. 
• Small group discussion. 
• Praktek pada model dan Penuntun Belajar. 
• Bedside teaching. 
• Case study &/ Case Finding. 
• Praktek mandiri dengan pasien rawat jalan dan rawat inap. 

Must to know key points: 
• Pengobatan anti tuberkulosis (kombinasi) 
• Kemoprofilaksis primer dan sekunder. 
• Tata laksana operatif tuberkulosis ekstra paru 
• Penghentian pengobatan 

Tujuan 4. Mampu memberikan penyuluhan mengenai tuberkulosis 

Untuk mencapai tujuan ini maka dipilih metode pembelajaran berikut ini: 
• Interactive lecture. 
• Peer assisted learning (PAL). 
• Video and Computer-assisted Learning. 
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• Penuntun belajar. 
• Bedside teaching. 
• Case study &/ Case Finding. 
• Praktek mandiri dengan pasien rawat jalan dan rawat inap. 

Must to know key points: 
• Pentingnya mencari sumber penularan 
• Pentingnya imunisasi BCG 
• Pentingnya keteraturan minum obat 

Persiapan Sesi 

• Materi presentasi dalam program power point: 
Tuberkulosis 

Slide 
1 Pendahuluan 
2 Definisi 
3 Epidemiologi 
4 Patogenesis dan faktor risiko 
5 Manifestasi klinis 
6 Pemeriksaan penunjang 
7 Penegakan diagnosis 
8 Tatalaksana medikametosa 
9 Tatalaksana nonmedikametosa 
10 TB Milier 
11 TB ekastrapulmonal 
12 TB Perinatal 
13 TB dengan HIV 
14 Pencegahan TB 
15 Tatalaksana TB pada "sarana terbatas 
16 Pitfall TB anak 
1 7 Kesimpulan 

• Kasus 
1. TB paru dan kelenjar 
2. TB Pleura 
3. TB Tulang dan sendi 
4. TB SSP 
5. TB Abdomen 
6. TB Milier 
7. TB Perinatal 

• Sarana dan Alat Bantu Latih : 
o Video, model anatomis, pasien 
o Penuntun belajar (learning guide) terlampir 
o Tempat belajar (training setting): bangsal, ruang rawat intermediate dan PICU 
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